
Allo Bank SME Lending
Supply Chain Financing Solutions via Technology



Latar Belakang

Loan Segmen Eksisting di Allo Bank

Retail Loan (Paylater & Instant Cash)
Limit s.d Rp 100 juta

Corporate Loan 
Limit min Rp 50 M

Terdapat gap 
pembiayaan untuk 

Usaha Kecil & 
Menengah (SME)

Isu Pembiayaan SME : 
🗸 Proses kredit yang lama
🗸 Tidak ada agunan fixed asset
🗸 Tidak ada histori kredit dan laporan 

keuangan yang komprehensif



Definisi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 7 tahun 2021, kriteria Usaha Kecil dan Menengah yaitu : 

 
Modal Penjualan Tahunan

Usaha Kecil > Rp 1 - 5 M > Rp 2 - 15 M

Usaha Menengah > Rp 5 - 10 M > Rp 15 - 50 M 

Allo Bank SME Lending

Kredit yang diperuntukkan bagi Usaha Kecil dan Menengah (SME), baik individu maupun badan 

usaha, untuk mendukung kebutuhan modal kerja, khususnya Supply Chain Financing 

(Pembiayaan Rantai Pasok), dengan pendekatan akuisisi melalui ekosistem, dan menggunakan 

data dan teknologi untuk menciptakan produk kredit yang dapat diakses oleh perusahaan SME.

 

Limit Kredit : 

Rp 100 juta s.d Rp 5 M

 



Supply Chain Financing Framework

Account Receivable 
Financing

Account Payable 
Financing

- Invoice Financing
- Purchase Order Financing

- Distributor Financing
- Dealer Financing

 PartnerSupplier Distributor

Order barang / pekerjaan

Delivery & Invoice

Pembayaran

Order barang

Delivery

Pembayaran

Allo Bank bekerja sama dengan Partner untuk menyalurkan kredit ke Supplier atau Distributor dalam ekosistem Partner



Metode Pembiayaan

Pembiayaan Langsung Pembiayaan Tidak Langsung

Pembiayaan dilakukan secara langsung 

kepada Debitur

 

Pembiayaan yang dilakukan melalui 

kerjasama pembiayaan bersama (Joint 

Financing) dengan perusahaan 

Multifinance atau Lembaga Keuangan 

Bukan Bank (LKBB) lainnya

 



Invoice Financing

Jenis Fasilitas Kredit

Fasilitas pembiayaan modal kerja kepada Debitur 
yang bertindak sebagai supplier berdasarkan 
penagihan pekerjaan yang telah selesai 
dikerjakan oleh supplier kepada Payor yang 
memenuhi kriteria.

 

Purchase Order Financing

Fasilitas pembiayaan modal kerja kepada Debitur 
yang bertindak sebagai supplier dalam rangka 
pengerjaan proyek atau persiapan pengiriman 
barang kepada Payor yang memenuhi kriteria.

 

Distributor Financing

Fasilitas pembiayaan modal kerja kepada Debitur 
yang bertindak sebagai distributor untuk 
pembelian barang dagangan atau stok barang 
dari Principal/Anchor/Partner yang telah 
bekerjasama dengan Bank

 

Dealer Financing

Fasilitas pembiayaan modal kerja kepada calon 
Debitur/Debitur yang bertindak sebagai dealer 
untuk pembelian stok mobil bekas yang 
dilakukan pada platform digital jual beli mobil 
bekas yang telah bekerjasama dengan Bank.

 



Invoice Financing
Business Model

Payor

Supplier

Order barang / 
pekerjaan

1

Pengiriman barang / 
pelaksanaan pekerjaan

2

Kirim invoice
3

Pengajuan pinjaman untuk 
percepatan penerimaan tagihan

4

Verifikasi invoice dan 
dokumen lainnya

Pencairan pinjaman

Pembayaran 
invoice

Pembayaran pinjaman

5

6

7

8



Invoice Financing
Fitur Produk
TARGET MARKET
Supplier yang memiliki tagihan (invoice) yang telah selesai 
dikerjakan kepada Payor yang memenuhi kriteria

UNDERLYING PEMBIAYAAN
Invoice

LTV
Maks 80% dari nilai invoice

TENOR PINJAMAN
30 - 180 hari

PEMBAYARAN PINJAMAN
Pembayaran pokok dan bunga dilakukan sekaligus saat 
jatuh tempo pinjaman (bullet payment)

SUKU BUNGA
16 - 24% p.a

PROVISI
1 - 5% per pencairan

BIAYA ADMIN
1 - 2,5 ‰ flat 

AGUNAN
● Agunan utama : objek yang dibiayai
● Agunan tambahan : 

○ Fixed asset
○ Cash deposit
○ Post Dated Cheque (PDC)
○ Corporate Guarantee
○ Personal Guarantee

KRITERIA PAYOR
● BUMN
● Pemerintah Pusat (APBN, LKPP, LPSE) dan institusi 

pemerintah lainnya
● Pemerintah Daerah dan BUMD
● Perusahaan Multinasional
● Perusahaan Publik
● Kelompok perusahaan yang memiliki hubungan dengan 

CT Corpora
● Kelompok perusahaan sebagai pemegang saham Allo 

Bank
● Telah memiliki PKS dengan Allo Bank



Mengeluarkan 
Purchase Order 

(PO)/Kontrak

Purchase Order Financing
Business Model

Payor

Supplier

Order barang / 
pekerjaan

1

Pengiriman barang / 
pelaksanaan pekerjaan

2

Kirim invoice

Pengajuan pinjaman untuk 
pengerjaan proyek atau persiapan 

pengiriman barang

6

Verifikasi PO/kontrak dan 
dokumen lainnya

Pencairan pinjaman

Pembayaran 
invoice

Pembayaran pinjaman

4

5

7

8

3
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Purchase Order Financing
Fitur Produk
TARGET MARKET
Supplier yang menerima kontrak atau purchase order (PO) 
dari payor yang memenuhi kriteria

UNDERLYING PEMBIAYAAN
PO/SPK/Kontrak

LTV
Maks 50% dari nilai PO/SPK/Kontrak

TENOR PINJAMAN
30 - 180 hari

PEMBAYARAN PINJAMAN
Pembayaran pokok dan bunga dilakukan sekaligus saat 
jatuh tempo pinjaman (bullet payment)

SUKU BUNGA
16 - 24% p.a

PROVISI
1 - 5% per pencairan

BIAYA ADMIN
1 - 2,5 ‰ flat 

AGUNAN
● Agunan utama : objek yang dibiayai
● Agunan tambahan : 

○ Fixed asset
○ Cash deposit
○ Post Dated Cheque (PDC)
○ Corporate Guarantee
○ Personal Guarantee

KRITERIA PAYOR
● BUMN
● Pemerintah Pusat (APBN, LKPP, LPSE) dan institusi 

pemerintah lainnya
● Pemerintah Daerah dan BUMD
● Perusahaan Multinasional
● Perusahaan Publik
● Kelompok perusahaan yang memiliki hubungan dengan 

CT Corpora
● Kelompok perusahaan sebagai pemegang saham Allo 

Bank
● Telah memiliki PKS dengan Allo Bank



Distributor Financing
Business Model

Distributor

Principal/Anchor

Order barang
1

Mengeluarkan 
Purchase Order (PO)

2

Pengajuan pinjaman untuk 
pembelian barang

3

Verifikasi PO dan dokumen 
lainnya

4

Pencairan pinjaman
5

Pengiriman barang

6

Pembayaran pinjaman

7



Distributor Financing
Fitur Produk
TARGET MARKET
Distributor yang melakukan pembelian barang dagangan atau stok 
barang dari atau melalui Principal/Anchor/Partner  yang telah 
bekerjasama dengan Allo Bank

UNDERLYING PEMBIAYAAN
PO/Invoice

LTV
Maks 80% dari nilai PO/Invoice

TENOR PINJAMAN
30 - 90 hari

PEMBAYARAN PINJAMAN
Pembayaran pokok dan bunga dilakukan sekaligus saat jatuh tempo 
pinjaman (bullet payment)

SUKU BUNGA
16 - 24% p.a

PROVISI
1 - 5% per pencairan

BIAYA ADMIN
1 - 2,5 ‰ flat 

AGUNAN
● Agunan utama : objek yang dibiayai
● Agunan tambahan : 

○ Fixed asset
○ Cash deposit
○ Post Dated Cheque (PDC)
○ Corporate Guarantee
○ Personal Guarantee

MITIGASI LAINNYA
● Buyback guarantee dari principal /anchor
● Stop supply dari principal/anchor
● Corporate guarantee dari principal /anchor



Pembayaran pembelian 
kendaraan

Dealer Financing
Business Model

Jual kendaraan
1

Seller Platform Jual Beli 
Mobil Bekas

Dealer

Penawaran untuk 
membeli kendaraan

2

Pengajuan pinjaman 
untuk pelunasan 

pembelian kendaraan

4

Verifikasi dokumen melalui 
platform

5

Pencairan pinjaman

6

Pembayaran DP
3

7

Pembayaran pinjaman
8



Dealer Financing
Fitur Produk
TARGET MARKET
Dealer yang terdaftar dalam platform digital jual beli mobil bekas yang 
telah bekerjasama dengan Allo Bank

UNDERLYING PEMBIAYAAN
PO/Invoice

LTV
Maks 80% dari nilai PO/Invoice

TENOR PINJAMAN
30 - 90 hari

PEMBAYARAN PINJAMAN
Pembayaran pokok dan bunga dilakukan sekaligus saat jatuh tempo 
pinjaman (bullet payment)

SUKU BUNGA
16 - 24% p.a

PROVISI
1 - 5% per pencairan

BIAYA ADMIN
1 - 2,5 ‰ flat 

AGUNAN
● Agunan utama : objek yang dibiayai
● Agunan tambahan : 

○ Fixed asset
○ Cash deposit
○ Post Dated Cheque (PDC)
○ Corporate Guarantee
○ Personal Guarantee

MITIGASI LAINNYA
● Buyback guarantee dari principal /anchor
● Corporate guarantee dari principal /anchor



Risk Acceptance Criteria (RAC)

Berbentuk Perorangan atau Badan Usaha 
(PT/CV/Koperasi/Firma)

1

2 Lama usaha/berdiri perusahaan minimal 2 (dua) tahun

3 Untuk debitur perorangan, usia minimal 21 tahun atau 
telah menikah saat pengajuan kredit dan memiliki 
kewarganegaraan Indonesia

4 Memiliki penjualan minimal Rp 2 M dan maksimal Rp 
50 M per tahun

Lokasi usaha berada di Jabodetabek dan dapat 
diluar Jabodetabek apabila bekerjasama dengan 
ekosistem

5

Debitur dan Pengurus/Pemegang Saham memiliki 
kolektibilitas dalam iDeb OJK :
a. Lancar dalam 6 bulan terakhir
b. Maksimal 1 kali DPD 1-30 dalam 12 bulan terakhir
c. Tidak pernah DPD 30+ dalam 12 bulan terakhir

6

Debitur dan Pengurus /Pemegang Saham tidak 
tercatat dalam DHN, DTTOT, dan DPPSPM

7

Debitur dan Pengurus/ Pemegang Saham 
tidak pernah direstrukturisasi atau write off 
dalam 12 bulan terakhir

Apabila Debitur dan Pengurus/Pemegang 
Saham termasuk dalam kategori high risk 
customer, maka wajib dilakukan EDD, sesuai 
ketentuan KYC melalui pengecekan APU & PPT

8
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Persyaratan Dokumen

Perorangan

● KTP Debitur dan suami/istri

● NPWP

● Kartu Keluarga

● Akta Nikah

● Izin Usaha, minimal SKDU

● Rekening koran 6 bulan terakhir

● Laporan keuangan inhouse 2 tahun terakhir

Badan Usaha

● Akta Pendirian dan Akta Perubahan (jika ada)

● NPWP perusahaan

● NIB

● KTP pengurus dan pemegang saham 
perorangan

● Akta Pendirian dan Akta Perubahan untuk 
pemegang saham badan usaha

● NPWP untuk pemegang saham badan usaha

● Rekening koran 6 bulan terakhir

● Laporan keuangan inhouse 2 tahun terakhir



Thank You


